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Pesgardan Pesulis

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhaanahu
wa Ta'ala yang menciptakan alam semesta dan
memberikan kehidupan bagi semua makhluk di
dalamnya, termasuk umat manusia. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW,
insan panutan sepanjang zaman yang memberi tauladan
kepada manusia dari zaman kegelapan menuju zaman
penerangan.

Berkat rahmat dan karuniaNya, buku yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Terpadu”
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini menyajikan
konsep pembelajaran membaca terpadu dan contoh
pengembangan bahan ajar membaca Bahasa Inggris
yang didasarkan pada prinsip-prinsip whole language.
Pembelajaran bahasa yang didasarkan pada prinsip-
prinsip whole language ini diyakini dapat menjadikan
pembelajaran membaca lebih bermakna dan hasil
belajarpun akan lebih optimal karena keterampilan
membaca diajarkan secara terpadu. Keterpaduan
pembelajaran mengacu pada integrasi keterampilan
berbahasa dan integrasi lintas kurikulum. Integrasi



keterampilan terjadi karena adanya keterkaitan antara
membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan.
Integrasi lintas kurikulum terjadi karena bahasa, konsep,
dan isi saling berhubungan satu sama lain.

Buku ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam
mengembangkan bahan ajar membaca terpadu. Harapan
penulis, semoga buku ini memberikan banyak manfaat
bagi para pengembang bahan ajar, khususnya

pengembang bahan ajar membaca bahasa Inggris.

Selamat berkarnya

Palembang, 2018

Disn Eslira
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Pengembangan
Model

Secara umum, model diartikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan suatu kegiatan. Berikut ini adalah beberapa
pengertian model yang dikemukakan oleh Komarudin
dalam Sagala. Model dapat dipahami sebagai suatu (1) tipe
atau disain, (2) deskripsi atau analogi yang dipergunakan
untuk membantu proses visualisasi sesuatu yang tidak
dapat diamati secara langsung, (3) sistem asumsi-asumsi,
data-data, inferensi-inferensi yang digunakan untuk
menggambarkan suatu obyek atau peristiwa secara
matematis, (4) disain yang disederhanakan dari suatu sistem
kerja, (5) deskripsi dari suatu sistem yang imajiner, dan (6)

penyajian yang diperkecil agar dapat menunjukkan bentuk

Pengembangan Bahan Ajar Membaca Terpadu | 1



aslinya.! Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model merupakan disain, visualisasi,
atau sistem yang sengaja dirancang untuk mewakili suatu

obyek, peristiwa, atau sistem kerja yang sesungguhnya.

Pengertian Pengembangan Model

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan secara konseptual maupun
teknis yang dilakukan secara sistematis dan terorganisir
sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan model
merupakan sebuah usaha untuk meningkatkan fungsi
model yang sudah ada melalui penambahan atau
peningkatan komponen-komponen yang dianggap dapat
meningkatkan kualitas pencapaian tujuan sehingga
kualitas pencapaian tujuan dapat meningkat pula.
Pengembangan model juga diartikan sebagai usaha
mewujudkan suatu potensi untuk membawa suatu
keadaan kepada suatu keadaan yang lebih lengkap, lebih
besar, dan lebih baik karena kegiatan pengembangan

meliputi kegiatan mengaktifkan sumber, memperluas

1 Komaruddin dalam Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran
untuk Membantu Memecahkan Problematika Belajar dan Mengajar
(Bandung;: Alfabeta, 2008), h. 175.
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kesempatan, mengakui keberhasilan, dan
mengintegrasikan kemajuan.? Dalam bidang
pembelajaran, pengembangan model merupakan suatu
proses analisis, disain, konstruksi, implementasi, dan
evaluasi dalam mengelola sumber daya pembelajarann
dan non pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam berbagai situasi, institusi, dan
lokasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan model dalam bidang pembelajaran
diarahkan untuk menyempurnakan suatu model yang
telah ada atau sedang dilaksanakan menjadi model baru
yang lebih baik dalam rangka memfasilitasi dan

mengatasi masalah dalam proses belajar peserta didik.

Disain Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan (research and
development) merupakan jenis penelitian yang banyak
dilakukan untuk menjembatani kesenjangan yang sering
terjadi antara penelitian pendidikan dan praktek

pendidikan. Penelitian pengembangan dalam bidang

2 Kusnaka Adimihardja dan Harry Hikmat, PRA: Particapatory Research
Appraisal dalam Pengabdian kepada Masyarakat. (Bandung: Humaniora
Utama Press (HUP), 2001), h. 12.
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pendidikan sangat berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan karena menghubungkan program
evaluasi yang sistematik dengan program
pengembangan di bidang pendidikan.? Oleh karena itu,
penelitian R&D ini sering dipakai untuk memecahkan
masalah-masalah praktis di dalam dunia pendidikan.
Penelitian dan pengembangan dalam bidang
pendidikan digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi ~ produk-produk di dalam bidang
pendidikan. Pengembangan produk dilakukan menurut
langkah-langkah penelitian pengembangan yang disebut
dengan the R&D cycle. Borg and Gall mengemukakan
empat karakteristik utama langkah pokok R&D yang
membedakannya dengan pendekatan penelitian lain.
Keempat ciri utama tersebut adalah (1) melakukan studi
atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan
penelitian  terkait dengan produk yang akan
dikembangkan, ) mengembangkan produk
berdasarkan temuan-temuan penelitian terkait dengan

produk yang akan dikembangkan tersebut, (3)

3 Meredith D. Gall, Joyce P. Gall, dan Walter R. Borg, Educational
Research: An Introduction (Boston: Pearson Education, Inc., 2007), h.
589.
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melakukan uji lapangan dimana produk tersebut akan
digunakan, dan (4) melakukan revisi produk untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan
dalam tahap-tahap uji lapangan.# Selain itu, Richey dan
Klein mengemukakan bahwa di dalam penelitian
pengembangan terdapat keselarasan antara tujuan,
metode, dan jenis penelitian. Untuk jenis penelitian
pengembangan produk, pengembangan program,
pengembangan dan penggunaan alat, dan validasi model
(eksternal), umumnya metode yang dipakai ialah metode
penelitian evaluasi.> Oleh karena itu, produk-produk
bidang pendidikan seharusnya dikembangkan melalui
tahapan penelitian pengembangan ini.

Lebih lanjut, Borg & Gall menggariskan langkah-
langkah utama dalam penelitian dan pengembangan
sebagai berikut. (1) Penelitian dan pengumpulan
informasi (research and information collecting), suatu proses
sistematis yang meliputi kegiatan kajian pustaka,

pengamatan atau observasi kelas dan persiapan laporan

4 Walter R. Borg dan Meredith D. Gall, Educational Research: An
Introduction (New York: Longman Inc., 1983), hh. 772-775.

5 Rita C. Richey dan James D. Klein, Design and Development Research:
Methods, Strategies, and Issues (Mahwah: Lawrence Erlbaum
Associates Publishers, 2007), hh. 44-45.
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awal. Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat
penting dilakukan untuk memperoleh informasi awal
dalam melakukan pengembangan. (2) Perencanaan
(planning) yang terdiri dari merumuskan
kemampuan/keterampilan, merumuskan tujuan untuk
menentukan urutan bahan, dan uji coba pada skala kecil.
(3) Pengembangan bentuk/format awal produk (develop
preliminary form of product), yang mencakup penyiapan
bahan-bahan pembelajaran, handbook dan instrumen
evaluasi. (4) Pengujian lapangan awal (preliminary field
testing), merupakan uji coba yang dilakukan terhadap 1-3
sekolah dengan melibatkan 6-12 subjek. Kegiatan ini
dilakukan untuk mereview produk awal dan
memperoleh masukan untuk perbaikan produk awal
melalui interview, observasi, atau kuesioner. (5) Revisi
produk utama (main product revision), yang dilakukan
berdasarkan hasil uji coba lapangan awal. (6) Pengujian
lapangan utama (main field testing), yang dilakukan
terhadap 5-15 sekolah dengan melibatkan 30-100 subjek.
Hasil belajar dikumpulkan dan dianalisis sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. (7) Revisi produk operasional

(operational product revision), yang dilakukan berdasarkan
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hasil uji coba lapangan utama. (8) Pengujian lapangan
operasional (operational field testing), yang melibatkan 10-
30 sekolah terhadap 40-200 subjek yang disertai dengan
wawancara, observasi, dan penyampaian kuesioner dan
kemudian dilakukan analisis. (9) Revisi produk akhir
(final product revision), melakukan revisi terhadap produk
akhir, berdasarkan saran atau masukan dari hasil
pengujian lapangan operasional. (10) Desiminasi dan
implementasi  (dissemination — and  implementation),
melaporkan dan menyebarluaskan produk melalui
pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerja sama dengan
penerbit untuk sosialisasi produk secara komersial, dan

memantau distribusi dan mengontrol kualitas produk.
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Pengembangan
Bahan Ajar

Bahan ajar mengacu pada setiap bahan yang
memuat konten materi yang digunakan untuk memandu
proses pembelajaran, baik yang sudah ada maupun yang
sengaja dikembangkan untuk tujuan pembelajaran.¢
Dalam program pembelajaran bahasa, bahan ajar
merupakan salah satu komponen kunci karena bahan
ajar berfungsi sebagai dasar input bahasa yang diterima
oleh siswa dan praktek penggunaan bahasa di kelas.”
Selanjutnya, Tomlinson mengemukakan bahwa bahan
ajar bahasa mengacu pada segala sesuatu yang
digunakan oleh guru dan siswa untuk memfasilitasi
proses pembelajaran bahasa. Bahan ajar dapat berupa

video, DVD, email, YouTube, kamus, buku tata bahasa,

6 Walter Dick, Lou Carey, dan James O. Carey, The Systematic Design of
Instruction (New Jersey: Pearson Education Upper Saddle River,
2009), h. 230.

7 Jack C. Richards, Curriculum Development in Language Teaching
(Cambridge: Cambridge University Press, 2005), h. 251.
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buku kerja, bahan fotokopi, surat kabar, foto, percakapan
langsung dengan penutur asli bahasa, penjelasan guru,
diskusi antarsiswa, atau sesuatu yang digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman siswa
tentang bahasa® Di samping itu, bahan ajar juga
mengacu pada deskripsi yang sistematis mengenai
teknik-teknik dan latihan-latihan yang digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas.?

Berdasarkan beberapa pengertian bahan ajar yang
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar membaca bahasa Inggris merupakan seperangkat
materi, teknik, latihan, dan segala sesuatu yang memuat
konten materi yang disusun secara sistematis yang
digunakan oleh guru dan siswa untuk memfasilitasi
proses pembelajaran membaca dalam rangka mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

8 Brian Tomlinson, “Introduction: Principles and Procedures of
Materials Development” dalam Materials Development in Language
Teaching, ed. Brian Tomlinson (Cambridge: Cambridge University
Press, 2011), h. 2.

9 James D. Brown, The Elements of Language Curriculum: A Systematic
Approach to Program Development (Boston: Heinle dan Heinle
Publisher, 1995), h. 139.
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Jenis Bahan Ajar

Menurut Richards, jenis-jenis bahan ajar, yaitu (1)
bahan ajar cetak berupa buku bacaan, buku latihan, dan
lain-lain, (2) bahan ajar non-cetak seperti kaset, materi-
materi yang ditayangkan melalui video atau komputer,
dan (3) bahan ajar gabungan antara materi cetak dan
non-cetak, yaitu bahan ajar yang diunduh dari internet
yang ditambah dengan materi-materi yang tidak secara
khusus dirancang untuk materi ajar seperti majalah,
koran, atau materi dari tayangan televisi yang sesuai
dengan kurikulum.10

Dengan demikian, bahan ajar membaca dapat
dikelompokkan menjadi empat kategori. Bahan ajar cetak
(printed) seperti buku, modul, lembar kerja siswa, brosur,
leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. Bahan ajar
dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar (audio
visual) seperti video compact disk, film. Bahan ajar
multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti

CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD)

10 Richards, loc. cit.
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multimedia siswan interaktif, dan bahan ajar berbasis

web (web based learning materials).

Komponen Bahan Ajar

Idealnya, bahan ajar merupakan paket
multikomponen yang disusun secara sistematis untuk
memfasilitasi proses pembelajaran. Menurut Walter
Dick, Lou Carey, dan James O. Carey, agar dapat
berfungsi secara optimal bahan ajar yang digunakan
harus memuat beberapa komponen pokok. Beberapa
komponen utama tersebut adalah sebagai berikut. (1).
Kegiatan pra-pembelajaran, yaitu deskripsi tujuan
pembelajaran, review materi, dan kegiatan
pengembangan motivasi belajar. (2) Materi yang harus
diajarkan kepada siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran, meliputi berbagai informasi, konsep,
contoh, dan keterampilan yang perlu dipelajari siswa. (3).
Kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk berlatih atau menerapkan berbagai konsep atau
keterampilan yang telah dipelajari. (4). Penilaian
terhadap kinerja atau penguasaan siswa terhadap

informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang telah
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dipelajari. (5). Kegiatan yang dapat meningkatkan
memori.l! Adapun, menurut Hutchinson dan Waters,
empat elemen utama bahan ajar adalah (1) masukan
(input), berupa teks, dialog, video, atau data komunikasi
apa saja. (2) isi (content), berupa topik-topik, situasi, dan
informasi, (3) bahasa (language), bagian ini menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk menggunakan bahasa, dan
(4) tugas (tasks), mengacu pada tugas-tugas komunikatif
tentang penggunaan bahasa sesuai dengan tujuan akhir
pembelajaran bahasa, yaitu penggunaan bahasa.!?
Mengacu pada uraian di atas, maka bahan ajar
membaca seharusnya memuat komponen-komponen
berikut ini (1) deskripsi mengenai tujuan pembelajaran
membaca yang ingin dicapai, (2) input materi, (3)
berbagai strategi dan kegiatan pembelajaran, (3) latihan
atau tugas, dan (4) evaluasi pembelajaran untuk menilai
penguasaan siswa terhadap informasi, pengetahuan, dan
keterampilan membaca yang telah dipelajari. Bahan ajar

membaca juga harus mempunyai sistematika

11 Dick, Carey, dan O. Carey, op. cit., h. 252.

12 Tom Hutchinson dan Alan Waters, English for Specific Purposes: A
Learning-centered Approach (Cambridge: Cambridge University Press,
1987), hh. 108-109.
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penyampaian yang baik. Artinya, urutan atau sebaran
materi juga harus ditentukan, materi mana yang harus
dibahas di awal program pembelajaran dan materi mana
yang merupakan dasar bagi materi yang akan dipelajari

berikutnya.

Evaluasi Bahan Ajar

Bahan ajar yang telah dikembangkan tetap harus
dievaluasi. Evaluasi terhadap bahan ajar ini
dimaksudkan untuk mengetahui dan menilai apakah
buku ajar tersebut benar-benar telah memenuhi kriteria
sebagai bahan ajar yang baik atau masih ada hal-hal yang
perlu diperbaiki. Karena itu, kemampuan untuk
mengevaluasi bahan ajar sangatlah penting. McDonough
dan Shaw mengemukakan bahwa evaluasi terhadap
bahan ajar dapat dilakukan dalam dua tahap kegiatan,
yaitu external evaluation dan internal evaluation.!®> Evaluasi
eksternal merupakan penilaian singkat terhadap materi
dari bagian luar seperti cover, pendahuluan, dan daftar

isi. Adapun, evaluasi internal merupakan penilaian

13 Jo McDonough dan Christopher Shaw, Materials and Methods in ELT:
A Teacher’s Guide (Malden: Blackwell Publishing, 2005), hh. 61-72.
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terhadap materi secara lebih rinci yang meliputi
keterampilan berbahasa yang dikembangkan, bagaimana
pengurutan materi, kesesuaiannya dengan kebutuhan
siswa, apakah dapat memotivasi siswa maupun guru,
bagaimana evaluasi pembelajarannya, dan sebagainya.
Brown menekankan sejumlah pertanyaan yang
harus diajukan dalam mengevaluasi bahan ajar.4
Beberapa pertanyaan tersebut adalah apakah bahan ajar
tersebut dapat membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran, apakah bahan ajar tersebut sesuai dengan
latar ~ belakang  siswa, bagaimana pendekatan
pembelajaran yang digunakan, keterampilan bahasa apa
saja yang dikembangkan, bagaimana konten materi dan
urutan materi dalam bahan ajar, bagaimana kosakata dan
pengajarannya, bagaimana faktor sosiolinguistiknya,
bagaimana format, dan bagaimana kelengkapan
pendukung bahan ajar seperti petunjuk penggunaan

bahan ajar bagi guru.

4 Brown, op. cit., hh. 159-163.
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Tomlinson mengajukan empat belas indikator
yang digunakan dalam model evaluasinya.l® Indikator-
indikator evaluasi tersebut adalah (1) kejelasan instruksi,
(2) kejelasan perwajahan (layout), (3) keterpahaman teks,
(4) kredibilitas tugas, (5) ketercapaian tugas, (6)
pencapaian tujuan khusus, (7) potensi lokal, (8)
praktekalitas materi, (9) keterajaran materi, (10)
fleksibilitas materi, (11) daya tarik materi, (12) kekuatan
motivasi dari materi, (13) dampak materi, dan (14)
efektivitas dalam memfasilitasi pembelajaran.

Selain itu, Cunningsworth dalam Richards
mengajukan sebuah daftar berupa checklist untuk
melakukan evaluasi dan seleksi terhadap bahan ajar.
Checklist Cunningsworth ini meliputi beberapa kategori
yaitu, (1) tujuan dan pendekatan (aim and approaches), (2)
desain dan organisasi (design and organization), (3) isi
bahan ajar (language content), (4) keterampilan (skills), (5)
topik (topics), (6) metodologi (methodology), (7) buku guru

15 Brian Tomlinson, “Materials Evaluation” dalam Developing Materials
for Language Teaching, ed. Brian Tomlinson (New York: Continuum,
2007), h.15.
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(teacher’s books), dan (8) pertimbangan praktis (practical
considerations).16

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di
atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi terhadap bahan
ajar membaca sebenarnya bertujuan untuk melakukan
penilaian tentang pengaruh bahan ajar membaca
terhadap pihak pengguna bahan ajar tersebut. Untuk itu,
daftar butir-butir evaluasi yang diajukan oleh
Cunningsworth di atas dapat digunakan. Penambahan
butir-butir baru juga dapat dilakukan untuk
mendapatkan model evaluasi yang lebih sesuai dalam

menilai bahan ajar membaca yang dikembangkan.

Pengertian Pengembangan Bahan Ajar

Pengertian pengembangan bahan ajar relatif
beragam. Tomlinson berpendapat bahwa pengembangan
bahan ajar merujuk pada suatu usaha yang dilakukan
oleh penulis, guru, atau siswa untuk menghasilkan
sumber-sumber belajar dan menyediakan input, dan

mengeksploitasi sumber-sumber belajar tersebut untuk

16 Cunningsworth di dalam Jack. C. Richards, Curriculum Development
in Language Teaching (Cambridge: Cambridge University Press,
2005), hh. 274-276.
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memaksimalkan proses pembelajaran. Tomlinson juga
menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar
merupakan suatu kegiatan untuk menyediakan
informasi atau pengalaman belajar yang didesain
sedemikian rupa untuk meningkatkan proses
pembelajaran.l” Jadi, pengembangan bahan ajar adalah
kegiatan menyajikan informasi mengenai objek, dalam
hal ini adalah bahasa, yang sengaja dirancang agar
proses pembelajaran membaca dapat berlangsung secara
efektif dan optimal. Akan tetapi, menurut Tomlinson
konsep di atas kurang komprehensif karena masih
terbatas, sederhana, dan belum mencakup aspek-aspek
lain dalam pengembangan bahan ajar seperti
pengorganisasian, aktivitas, dan evaluasi.

Selanjutnya, Tomlinson menyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar merupakan bidang yang
mencakup dua hal, yaitu (1) studi atau kajian, dan (2)
sesuatu yang bersifat praktis dan implementatif dari

bahan ajar tersebut.’® Sebagai bidang kajian atau studi,

17 Brian Tomlinson, “Introduction: Are Materials Developing?” dalam
Developing Materials for Language Teaching, ed. Brian Tomlinson
(London: Continuum, 2007), h. 2.

8 Ibid., h. 1.
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pengembangan bahan ajar mempelajari dan memahami
prinsip-prinsip dan prosedur dari perencanaan,
implementasi, dan evaluasi bahan ajar. Sebagai kajian
praktis dan implementatif, pengembangan bahan ajar
meliputi produksi, evaluasi, dan adaptasi dari bahan
ajar, baik dari pengajar sebagai pengguna di dalam kelas
dan bagi pengembang atau penulisnya untuk penjualan
dan distribusi bahan ajar tersebut. Kedua hal ini
bersinergi secara interaktif untuk menghasilkan bahan
ajar yang berkualitas.

Menurut Brown, pengembangan bahan ajar
merupakan suatu proses yang melibatkan tiga fase
utama, yaitu (1) mengembangkan bahan ajar (creating
phase), (2) pembelajaran di kelas (teaching phase atau field
testing), dan (3) evaluasi bahan ajar tersebut.'® Fase
pengembangan terdiri dari kegiatan-kegiatan seperti
analisis kebutuhan, mendefinisikan tujuan umum (goal)
dan tujuan khusus (objective), melakukan tes diagnostik
(diagnostic test) untuk mengetahui kemampuan awal
siswa, dan menyusun bahan ajar sebagai suatu produk.

Fase implementasi pembelajaran meliputi pengajaran

19 Brown, op. cit., hh. 139-140.
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dan pembelajaran di kelas, diskusi antara pengajar dan
penulis bahan ajar, dan revisi untuk perbaikan akhir.
Fase evaluasi mencakup kegiatan mengevaluasi bahan
ajar, revisi bahan ajar, menghasilkan dan mendesain
akhir bahan ajar, distribusi dan publikasi (internal atau
eksternal, skala kecil atau luas), dan bahan ajar tidak
pernah berakhir pada suatu titik tertentu, tetapi selalu
berkembang sesuai dengan kebutuhan.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai
pengembangan bahan ajar di atas, dapat disimpulkan
bahwa pada prinsipnya pengembangan bahan ajar
meliputi dua hal utama, yaitu pengembangan bahan ajar
sebagai bidang studi teoritis dan sebagai bidang praktis.
Proses pengembangan bahan ajar meliputi tiga fase
utama, yaitu (1) mengembangkan bahan ajar, (2)
mengimplementasikan bahan ajar, dan (3) mengevaluasi

bahan ajar yang telah dikembangkan.

Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Tomlinson = mengemukakan bahwa  untuk
menghasilkan bahan ajar yang berkualitas baik, ada

beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam
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pengembangan bahan ajar. Beberapa hal tersebut adalah
(1) istilah dan konsep yang digunakan dalam
pengembangan materi harus jelas, (2) evaluasi yang
sistematis terhadap bahan ajar yang sedang digunakan
perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana bahan
ajar tersebut dapat memfasilitasi pembelajaran bahasa,
(3) kajian terhadap hasil penelitian-penelitian terkini
mengenai pengembangan bahan ajar yang terkait dengan
konsep pemerolehan bahasa kedua atau pemerolehan
bahasa asing perlu dilakukan, (4) potensi-potensi yang
dimiliki guru dan peserta didik dalam pengajaran dan
pembelajaran bahasa kedua dan/atau bahasa asing juga
harus dipertimbangkan, dan (5) berbagai pihak yang
terkait seperti para peneliti, penulis, guru, peserta didik,
dan penerbit perlu bertemu dan bekerja sama untuk
mengembangkan bahan ajar yang berkualitas.?
McDonough dan Shaw mengemukakan dua hal

penting yang harus diperhatikan dalam

20 Brian Tomlinson, “Introduction: Principles and Procedures of
Materials Development” dalam Materials Development in Language
Teaching, ed. Brian Tomlinson (Cambridge: Cambridge University
Press, 2011), h.1.
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mengembangkan bahan ajar, yaitu siswa dan setting.?!
Terkait dengan siswa, hal-hal yang harus diperhatikan
adalah (1) umur, (2) minat dan kebutuhan, (3) tingkat
kemampuan bahasa Inggris, (4) bakat siswa, (5) bahasa
ibu, latar belakang akademik, (6) sikap belajar dan sikap
terhadap belajar, (7) motivasi, (8) alasan untuk belajar, (9)
gaya belajar, dan kepribadian dalam belajar. Adapun,
terkait dengan setting, hal-hal yang harus diperhatikan
meliputi (1) peranan dan kedudukan bahasa Inggris di
mana bahan ajar digunakan, (2) peranan bahasa Inggris
di sekolah, (3) kapasitas dan kedudukan pengajar, (4)
jumlah siswa, (5) waktu yang tersedia, (6) lingkungan
sosio-kultural, (7) jenis evaluasi yang digunakan, (8)
prosedur monitoring dan evaluasi jika diperlukan, dan
(9) sumber belajar yang tersedia. Jadi, pada prinsipnya
pengembangan bahan ajar harus mengikuti atau
menerapkan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar
yang berupa aturan-aturan atau rambu-rambu yang
harus dipatuhi oleh pengembang bahan ajar agar bahan

ajar yang dihasilkan benar-benar berkualitas.

21 McDonough dan Shaw, op. cit., hh. 6-8.
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Model-Model Pengembangan Bahan Ajar

Beberapa model pengembangan bahan ajar
diajukan oleh beberapa ahli seperti Brown, Nunan,
Tomlinson, Jolly dan Bolitho. Model pengembangan
bahan ajar menurut Brown terdiri dari tiga fase atau
tahapan, yaitu (1) pengembangan, (2) implementasi, dan
(3) evaluasi.?? Fase pengembangan terdiri dari
melakukan analisis kebutuhan, mendefinisikan tujuan
umum dan tujuan khusus, melakukan diagnostik tes
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan
menyusun bahan ajar sebagai suatu produk. Fase
implementasi meliputi kegiatan pengajaran dan
pembelajaran di kelas, diskusi antara pengajar dan
penulis bahan ajar, dan revisi untuk perbaikan akhir.
Fase evaluasi terdiri dari kegiatan mengevaluasi bahan
ajar, merevisi bahan ajar, mendesain bahan ajar akhir,
melakukan distribusi dan publikasi dalam skala kecil
dan skala besar.

Model pengembangan bahan ajar menurut Brown
ini masih bersifat umum karena mengurutkan proses

yang harus dilalui dalam pengembangan bahan ajar

22 Brown, op. cit., hh.163-166.

Pengembangan Bahan Ajar Membaca Terpadu | 23



menjadi tiga tahapan utama yang meliputi tahap
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Belum ada
rincian kegiatan yang harus dilakukan pada tahap
pendahuluan  untuk  mengidentifikasi  kebutuhan
pengguna bahan ajar yang harus dipenuhi dan
permasalahan yang harus dipecahkan. Selain itu, belum
ada rincian kegiatan dalam tahap penyusunan produk,
khususnya yang terkait dengan pengembangan materi
dan aktivitas pembelajaran.

Model pengembangan bahan ajar menurut Nunan
terdiri dari delapan langkah pengembangan.?® Delapan
langkah tersebut adalah (1) memilih topik (select topic),
(2) mengumpulkan data (collect data), dapat berupa
rekaman percakapan, iklan/gambar, brosur, dan lain
sebagainya, (3) menentukan kegiatan yang perlu lakukan
dalam kaitannya dengan teks (determine what learners will
need to do in relation to the texts), misalnya, membuat
pertanyaan tentang teks, atau mencari informasi penting
dari artikel di surat kabar, (4) mengembangkan kegiatan

pedagogis (create pedagogical activities), misalnya, kegiatan

2 David Nunan, Language Teaching Methodology: A Textbook for Teachers
(New York: Prentice Hall International, 1991), hh. 216-217.
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role play atau information gap, (5) menganalisis teks dan
kegiatan untuk membahas unsur-unsur bahasa (analyse
texts and activities to determine the language elements),
misalnya membahas tentang present continuous, atau Wh-
questions (who, what, where, how much/many), (6) membuat
kegiatan berfokus pada unsur-unsur bahasa (create
activities focusing on language elements), misalnya latihan
berupa sentence sequencing exercise atau match question, (7)
mengembangkan kegiatan yang berfokus pada
pembelajaran keterampilan/strategi (create activities
focusing  on  learning  skills/strategies),  misalnya,
mengerjakan tugas-tugas dalam kelompok kecil, atau
melakukan kegiatan diskusi kelas, dan (8) membuat
tugas aplikasi (create application tasks), misalnya membeli
surat kabar dan menemukan iklan baris.

Prosedur pengembangan bahan ajar yang
dikemukakan oleh Nunan ini terkait dengan tiga elemen
pengembangan bahan ajar, yaitu topik, teks, dan tugas.
Pada model Nunan  inj, kegiatan-kegiatan
pengembangan tidak dikelompokkan seperti pada model
Brown. Model ini memberikan penekanan pada tahap

pengembangan materi dan aktivitas pembelajaran, tetapi
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tidak menyertakan tahap evaluasi bahan ajar yang
dikembangkan. Langkah-langkah pengembangannya
diawali dengan pemilihan topik, pengumpulan teks lisan
maupun tertulis dari sumber-sumber data otentik, dan
dilanjutkan dengan pengembangan kegiatan yang
mencerminkan kebutuhan komunikatif siswa yang
dihubungkan dengan topik.

Model pengembangan bahan ajar menurut
Tomlinson terdiri dari sebelas langkah kegiatan
pengembangan.?* Kesebelas langkah tersebut adalah (1)
pengkoleksian teks (text collection), baik teks tertulis
maupun lisan, (2) pemilihan teks (text selection), tema dan
tingkat kesulitan teks harus sesuai dengan siswa, (3)
pengalaman teks (text experience), melalui kegiatan
membaca dan menyimak teks, (4) kegiatan persiapan
(readiness activities), menyusun kegiatan yang dapat
membantu siswa mencapai kesiapan mental untuk
mempelajari teks, (5) kegiatan memberi pengalaman
(experiential activities), menyusun kegiatan untuk tahap

setelah membaca atau kegiatan menyimak yang dapat

24 Brian Tomlinson, “Developing Principled Frameworks for Material
Development” dalam Developing Materials for Language Teaching, ed.
Brian Tomlinson (New York: Continuum, 2007), hh. 119-121.
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membantu siswa memproses teks, (6) kegiatan meminta
tanggapan (intake response activities), menyusun kegiatan
yang dapat membantu siswa mengartikulasikan dan
mengembangkan representasi mental mereka dari teks
yang telah dibacanya (7) kegiatan pengembangan
(development  activities), menyusun kegiatan yang
membantu siswa menggunakan representasi mental
mereka dari teks sebagai dasar untuk kegiatan
memproduksi bahasa, (8) kegiatan memberi tanggapan
(input response activities)) menyusun kegiatan yang
membantu siswa untuk merujuk ke teks dan menemukan
pola dan keteraturan penggunaan bahasa dalam teks, (9)
uji coba (trialling), melakukan uji coba bahan, (10)
evaluasi  (evaluation), =~ menggunakan  kuesioner,
melakukan wawancara, dan melakukan analisis terhadap
kinerja siswa untuk mengetahui pengaruh bahan ajar
terhadap siswa, dan (11) revisi (revision), melakukan
revisi terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Prosedur
atau langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang
diajukan oleh Tomlinson ini lebih rinci daripada model
Brown dan Nunan yang telah diuraikan sebelumnya.

Akan tetapi, kesebelas langkah yang diajukan oleh
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Tomlinson tidak dikelompokkan ke dalam beberapa fase
atau tahapan utama pengembangan bahan ajar.

Model pengembangan bahan ajar menurut Jolly
dan Bolitho terdiri dari tujuh langkah kegiatan
pengembangan.?> Langkah-langkah tersebut adalah
sebagai berikut. (1) Identifikasi kebutuhan yang harus
dipenuhi dan permasalahan yang akan dipecahkan. (2)
Eksplorasi kebutuhan atau permasalahan mengenai
bahasa, makna, fungsi, dan keterampilan apa saja yang
dibutuhkan. (3) Realisasi kontekstual materi yang
diusulkan dengan menemukan ide-ide, konteks, dan teks
yang sesuai digunakan dalam pengembangan bahan ajar.
(4) Realisasi pedagogis materi dengan merancang
latihan-latihan dan kegiatan-kegiatan yang sesuai
dengan bahan ajar yang dikembangkan. (5) Produksi
fisik materi yang meliputi tata letak, visualisasi, panjang
teks atau rekaman dan hal lain yang terkait dengan
perwajahan.(6) Penggunaan bahan ajar. (7) Evaluasi

bahan ajar.

%5 David Jolly dan Rod Bolitho, “A Framework for Materials Writing”
dalam Materials Development in Language Teaching, ed. Brian
Tomlinson (Cambridge: Cambridge University Press, 2011), hh. 112-
113.
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Berdasarkan beberapa model pengembangan
bahan ajar yang dikemukan oleh beberapa ahli di atas,
terlihat bahwa model pengembangan bahan ajar yang
diajukan oleh Jolly dan Bolitho lebih jelas untuk
diaplikasikan karena kegiatan-kegiatan pengembang-
annya lengkap, urutan proseduralnya jelas, dan
dikelompokkan menjadi beberapa tahapan utama.
Langkah-langkah pengembangan dalam model Jolly dan
Bolitho ini merupakan hal-hal pokok yang harus

dilakukan dalam pengembangan bahan ajar membaca.

Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Analisis kebutuhan merupakan salah satu langkah
penting dalam pengembangan bahan ajar. Brown
menjelaskan bahwa analisis kebutuhan merupakan suatu
aktivitas pengumpulan informasi yang berfungsi sebagai
dasar untuk mengembangkan kurikulum yang dapat
memenuhi kebutuhan pembelajaran bagi kelompok
tertentu.26 Analisis kebutuhan merupakan suatu prioritas
dan tuntutan yang harus dilakukan untuk menyesuaikan

kebutuhan pengguna bahan ajar dengan realitas yang

26 Brown, op. cit., h. 35.
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ada.?” Selain itu, analisis kebutuhan juga diperlukan
untuk mengetahui apa yang sudah diketahui dan apa
yang ingin dipelajari oleh pengguna bahan ajar agar
bahan ajar yang dikembangkan benar-benar relevan dan
bermanfaat bagi penggunanya.?® Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa analisis kebutuhan
merupakan suatu langkah penting yang wajib dilakukan
sebelum mengembangkan bahan ajar membaca agar
bahan ajar membaca yang dikembangkan benar-benar
sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

Lebih lanjut, Nation dan Macalister menjelaskan
bahwa ada tiga tipe kebutuhan yang harus diperhatikan
dalam  melakukan analisis kebutuhan sebelum
mengembangkan bahan ajar. Ketiga tipe kebutuhan
menurut Nation dan Macalister tersebut digambarkan

pada bagan 2 berikut.?

27 Richards. op. cit., hh. 32-33.

28 LS.P Nation dan John Macalister, Language Curriculum Design (New
York: Routledge, 2010), h. 24.

2 Ibid., hh. 24-25
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)

necessities

Bagan 1
Tiga Tipe Kebutuhan dalam Analisis Kebutuhan

Bagan di atas menggambarkan bahwa ada tiga
tipe kebutuhan yang harus diperhatikan dalam
melakukan analisis kebutuhan, yaitu (1) keharusan
(necessities) mengacu pada keterampilan atau kompetensi
apa saja yang harus dikuasai oleh siswa, (2) kekurangan
(lacks) mengacu pada masalah atau kesulitan apa saja
yang dihadapi siswa dalam pembelajaran, dan (3)
kebutuhan/harapan (wants) mengacu pada apa yang
perlu dipelajari siswa dalam bahan ajar yang akan
dikembangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat

disimpulkan bahwa sebelum mengembangkan bahan
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ajar, analisis kebutuhan harus dilakukan untuk
mengumpulkan berbagai informasi mengenai kebutuhan
pengguna bahan ajar sebagai dasar atau acuan
pengembangan bahan ajar sehingga benar-benar sesuai
dengan kebutuhan penggunanya. Mengacu pada
pendapat Nation dan Macalister di atas, dalam penelitian
ini, analisis kebutuhan bahan ajar membaca bahasa
Inggris meliputi tiga tipe kebutuhan. Ketiga tipe
kebutuhan tersebut adalah (1) keharusan, vyaitu
keterampilan membaca atau strategi membaca apa saja
yang harus dikuasai oleh peserta didik, (2) kekurangan,
yaitu kesulitan apa saja yang dihadapi oleh peserta didik
dalam membaca teks bahasa Inggris, dan (3) kebutuhan,
yaitu materi atau informasi apa saja yang perlu dipelajari
oleh peserta didik dalam bahan ajar membaca bahasa

Inggris yang akan dikembangkan.
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Bahan Ajar
Membaca

Membaca diartikan sebagai sebuah transaksi
antara pembaca, teks, dan maksud penulis.3? Aspek
fundamental dari proses membaca yang menyebabkan
membaca sebagai sebagai operasi kognitif dan sosial
yang kompleks adalah interaksi antara pembaca, penulis,
teks, konteks, dan tujuan membaca.3! Selain itu,
membaca juga diartikan sebagai proses menggabungkan
informasi dari teks dengan latar belakang pengetahuan
pembaca untuk membangun makna.3> Membaca adalah
proses yang sangat ditentukan oleh pikiran, emosi, dan

keyakinan pembaca terhadap isi teks, serta strategi yang

80 Judi Moreillon, Collaborative Strategies for Teaching Reading
Comprehension: Maximizing Your Impact (Chicago: American Library
Association, 2007), h.19.

31 John S. Hedgcock dan Dana R. Ferris, Teaching Readers of English:
Students, Texts, and Contexts (New York: Routledge, Taylor & Francis,
2009), hh. 2-3.

32 Neil Anderson, “Reading” dalam Practical English Language Teaching,
ed. David Nunan (New York: McGraw-Hill, 2003), h. 68.
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digunakannya dalam pengolahan teks.33 Merujuk pada
beberapa pengertian di atas, dapat disarikan bahwa
membaca merupakan aktivitas dalam upaya memahami
isi teks atau menangkap makna teks. Dalam proses
membaca, pembaca berusaha memahami apa yang
disampaikan penulis melalui tulisannya, membangun
makna dari kata-kata atau kalimat-kalimat dalam teks,
dan menghubungkan teks dengan konteks karena bahasa
dan realitas secara dinamis saling berhubungan.
Pemahaman yang diperoleh merupakan hasil dari proses
interaksi antara pembaca, teks yang dibaca, dan strategi

yang digunakan.

Keterampilan dan Strategi Membaca

Membaca adalah salah satu keterampilan
berbahasa. Karena membaca itu sendiri merupakan suatu
keterampilan, maka sangat mungkin membaginya
menjadi beberapa sub-keterampilan. Akan tetapi,
Hedgcock dan Ferris mengatakan bahwa beberapa ahli

“

melihat keterampilan membaca bukanlah sebagai “a

3 Constance Weaver, Reading Process: Brief Edition of Reading Process
and Practice (Portsmouth: Heinemann, 2009), h. xiii.
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unitary competence”, melainkan "acquired ability" yang
terdiri dari sejumlah sub-keterampilan yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Misalnya, Goodman
dan Smith keberatan dengan premis yang menyatakan
bahwa membaca dapat dibagi menjadi beberapa
komponen keterampilan karena perspektif top down
reading menganggap bahwa bahasa dan keaksaraan
dipelajari secara keseluruhan.3* Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa masing-masing sub-keterampilan
membaca saling terkait dan saling menopang satu
dengan yang lainnya dalam mengembangkan
keterampilan membaca.

Dalam sintesis penelitiannya tentang sub-
keterampilan membaca, Rosenshine mengemukakan
tujuh sub-keterampilan membaca, yaitu (1) information
sequence recognition, (2) recognition of words in context, (3)
identification of main ideas, (4) decoding of details, (5)
inferencing, (6) cause and effect recognition, dan (7)

comparing and contrasting.®®> Adapun, Mikulecky dan

34 Hedgcock dan Ferris, op. cit., h. 36.

% Rosenshine dalam John S. Hedgcock dan Dana R. Ferris, Teaching
Readers of English: Students, Texts, and Contexts (New York:
Routledge, Taylor & Francis, 2009), h. 38.
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Jeffries mengemukakan sepuluh sub-keterampilan
membaca yang harus diajarkan untuk membantu siswa
memahami dan mengingat informasi pada teks, yaitu (1)
previewing, (2) scanning, (3) skimming, (4) using vocabulary
knowhole languageedge, (5) making inferences, (6) finding
topics, (7) discovering topics of paragraphs, (8) understanding
main ideas, (9) identifying patterns of organization, dan (10)
summarizing.3® Dengan menguasai berbagai sub-
keterampilan membaca tersebut diharapkan peserta
didik dapat meningkatkan pemahamannya terhadap
teks.

McDonough dan Shaw juga menyatakan bahwa
pembaca akan lebih mudah mengakses isi teks apabila ia
memiliki kemampuan untuk (1) mengubah kecepatan
membaca sesuai dengan kebutuhan, (2) memilih
informasi yang penting dari teks, (3) menebak atau
menyimpulkan arti berdasarkan konteks, (4) berpikir ke
depan dengan melakukan prediksi, (5) menggunakan
latar belakang pengetahuan untuk membangun makna,

dan (6) menggunakan strategi membaca sesuai dengan

36 Beatrice S. Mikulecky dan Linda Jeffries, More Reading Power: Reading
for Pleasure, Comprehension Skills, Thinking Skills, and Reading Faster
(New York: Longman, 2004), hh. 15-16.
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jenis teks dan tujuan membaca.” Dengan kata lain,
pemahaman seseorang terhadap teks sangat dipengaruhi
oleh kemampuannya menggunakan sub-keterampilan
membaca sesuai dengan kebutuhan dan tujuannya
membaca.

Sebelum membahas berbagai strategi membaca,
perlu dipahami terlebih dahulu hubungan antara
keterampilan dan strategi membaca. “The process of
reading involves the use of different skills and strategies” .38
Dengan Kkata lain, keterampilan dan strategi merupakan
dua hal penting dalam proses membaca. Menurut
Hedgcock dan Ferris, “skill refers to information processing
techniques that are automatic and are applied to text
unconsciously”. “Strategies consist of actions selected
deliberately to achieve particular  goals”.3° Artinya,
keterampilan mengacu pada teknik pengolahan
informasi yang dilakukan secara otomatis. Adapun,
strategi terdiri dari tindakan yang sengaja dipilih untuk

mencapai tujuan membaca. Dengan latihan yang

37 McDonough dan Shaw, op. cit., h. 95.

8 Cyril J. Weir, Language Testing and Validation: An Evidence-Based
Approach (New York: Palgrave Macmillan, 2005), h. 89.

% Hedgcock dan Ferris, op. cit., h. 40.
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memadai, strategi membaca dapat diterapkan secara

otomatis sebagai keterampilan membaca.

Brown  mengemukakan  beberapa  strategi

membaca yang harus diajarkan dan dilatihkan kepada

siswa.?0 Berikut ini adalah beberapa strategi membaca

tersebut.

1.

Mengidentifikasi tujuan membaca, supaya efisien
dalam membaca, siswa perlu mengidentifikasi tujuan
membaca. Hal ini diperlukan untuk mengetahui
dengan jelas informasi apa yang mereka cari dan
dapat menyingkirkan informasi yang kurang
dibutuhkan. Karena itu, guru harus memastikan
bahwa siswa mengetahui tujuan mereka membaca.

Menggunakan aturan dan pola grafemis untuk
membantu proses membaca bottom-up. Pada
kenyataannya, sering Kkali siswa yang telah
menguasai bahasa lisan mengalami kesulitan dengan
mempelajari konvensi ejaan bahasa Inggris. Mereka
mungkin memerlukan petunjuk dan penjelasan

tentang beberapa aturan ortografi bahasa Inggris.

40 H. Douglas Brown, Teaching by Principles: An Integrative Approach to

Language Pedagogy (New York: Pearson Education, Inc., 2007), hh.
366-371.
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Gunakan teknik membaca dalam hati (silent reading)
untuk meningkatkan efisiensi dan kecepatan
membaca. Berikut adalah beberapa aturan teknik
membaca dalam hati kepada siswa seperti (1) tidak
perlu mengucapkan setiap kata yang dibaca, (2)
melihat lebih dari satu kata/frasa dalam satu waktu,
dan (3) tidak perlu terlalu memperhatikan kata-kata
yang kurang penting, tetapi mencoba menyimpulkan
maknanya berdasarkan konteks.

Melakukan skimming untuk menemukan ide-ide
utama. Skimming adalah membaca sekilas melintasi
teks untuk mengambil intisarinya. Skimming
bermanfaat untuk membantu pembaca memprediksi
tujuan teks, topik wutama, atau beberapa ide
pendukung, sehingga memudahkan pembaca ketika
membaca secara lebih fokus.

Melakukan scanning untuk menemukan informasi
spesifik dengan cepat tanpa harus membaca
keseluruhan teks. Misalnya, untuk menemukan
informasi tentang nama, tanggal, definisi, dan

informasi spesifik lainnya.

Pengembangan Bahan Ajar Membaca Terpadu | 39



10.

Menggunakan peta semantik (semantic mapping)
untuk mengelompokkan informasi dalam teks agar
lebih mudah dipahami.

Menebak makna Kkata, relasi gramatikal, dan
sebagainya dengan menggunakan petunjuk yang ada
seperti analisis kata, struktur teks, situasi, konteks,
dan latar belakang pengetahuan yang ada.
Menganalisis kata dalam teks seperti memperhatikan
awalan, akhiran, akar kata, kelas kata, dan konteks
yang dapat memberi petunjuk dalam memahami
makna teks.

Memahami makna tersurat dan makna tersirat atau
membedakan makna literal dengan makna
pragmatik.

Memanfaatkan penanda wacana dalam teks untuk
membantu memahami hubungan antar-ide dalam
frasa, klausa, dan kalimat dalam teks.

Selanjutnya, Hedgcock dan Ferris memberikan

daftar strategi membaca yang diadaptasinya dari Grabe

dan Stoller.#! Daftar strategi membaca tersebut adalah

sebagai berikut:

41 Hedgcock dan Ferris, op. cit., h. 41.
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SN

10.
11.

12.
13.

menentukan tujuan membaca (specify a purpose of
reading)

merencanakan proses membaca (plan a reading
process)

melakukan pratinjau terhadap teks (preview the text)
memprediksi isi teks (predict text contents)
memverifikasi prediksi (verify predictions)
mengajukan pertanyaan tentang teks (generate
questions about text)

mencari jawaban dari pertanyaan (locate answers to
questions)

membandingkan teks dengan skemata yang ada
(compare text to existing schemata)

meringkas informasi dalam teks (summarize textual
information)

membuat kesimpulan (generate inferences)
mengenali/menganalisis struktur teks (notice/analyze
text structure)

membaca teks kembali (re-read)

menggunakan penanda wacana untuk memahami
hubungan tekstual (use discourse markers to understand

textual relationships)
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14. mengecek akurasi pemahaman (check comprehension
accuracy)

15. menelusuri kesulitan dalam membaca (tract reading
difficulties)

16. memperbaiki = kegagalan = pemahaman  (repair
comprehension failure)

17. memberikan kritik terhadap teks (critique a text or
point of view)

18. merefleksi dan mendiskusikan apa yang telah
dipelajari (reflect on and discuss what has been learned).

Lebih lanjut, Paris dkk. dalam Hudson

menyajikan  sejumlah  strategi membaca yang

dikelompokkannya ke dalam tiga tahapan membaca,

yaitu (1) sebelum membaca (prior to reading), (2) selama

membaca (during reading), dan (3) setelah membaca (after

reading). Beberapa strategi yang termasuk dalam tahap

prior to reading ialah (1) menyiapkan lingkungan yang

baik (establishing a good physical environment), (2)

menentukan tujuan membaca (setting reading purpose), (3)

mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki (accessing prior

knowhole languageedge), (4) mengajukan pertanyaan

(asking questions based on the title), (5) peta semantik
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(semantic mapping), (6) melakukan skimming (skimming
for general knowhole language edge), (7) melakukan
pratinjau terhadap teks (previewing the text), (8)
melakukan review terhadap instruksi (reviewing
instructions), (9) mengidentifikasi struktur dan genre teks
(identifying text structure and genre), (10) menentukan apa
yang diketahui mengenai topik (determining what is
known about the topic), dan (11) memprediksi apa yang
akan dibaca (predicting what might be read).

Beberapa strategi membaca yang termasuk pada
tahap during reading ialah (1) mengecek pemahaman
selama membaca (checking comprehension throughout the
reading activity), (2) mengidentifikasi ide utama
(identifying main idea), (3) membuat inferensi (making
inferences), (4) mengenali pola-pola dalam struktur teks
(recognizing patterns in the text structure), (5) menemukan
penanda wacana (looking for discourse markers), (6)
memonitor pengetahuan mengenai kosakata (monitoring
vocabulary knowhole languageedge), (7) memprediksi ide
pokok dalam setiap paragraf (predicting the main idea of
each paragraph), (8) membuat daftar kata atau istilah

(glossing), (9) membandingkan apa yang dibaca dengan
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apa yang sudah diketahui (comparing what is read with
what is known), (10) mengevaluasi nilai dari apa yang
telah dipelajari (evaluating value of what is being learned),
dan (11) membaca kembali teks atau melewati (rereading
text or skipping ahead).

Beberapa strategi membaca yang termasuk pada
tahap post reading ialah (1) mengapresiasi teks dan
penulis teks (appreciation of text and writer), (2) mengecek
ekspektasi sebelum membaca (revisit pre-reading
expectations), (3) melakukan review terhadap catatan,
daftar kata/istilah, penanda teks (review notes, glosses, text
markings), (4) merefleksi pemahaman (reflect on text
understanding), ) menggabungkan/memadukan
informasi (consolidate and integrate information), (6)
mereview  informasi  (review  information),  (7)
mengelaborasi dan mengevaluasi (elaborate and evaluate),
(8) menentukan informasi tambahan apa yang
dibutuhkan (determine what additional information is
needed), (9) menerapkan informasi dalam mengerjakan
tugas (apply new information to the task at hand), (10)

menghubungkan teks dengan pengalaman yang dimiliki
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(relate text to own experience), dan (11) mengkritisi teks
(critique the text).42

Dalam  pembelajaran  membaca, beberapa
keterampilan yang harus dikuasai peserta didik di
antaranya adalah mengidentifikasi struktur teks,
menemukan topik, ide utama, dan ide pendukung dalam
setiap paragraf, meringkas informasi dari teks, dan
menyimpulkan apa yang sudah dipelajari dari teks.
Pembelajaran membaca bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan dan strategi membaca
berbagai materi, akademik maupun non akademik.
Dalam membaca, pembaca melakukan skimming dan
scanning, membaca efisien, membaca kritis, menentukan
makna  berdasarkan  konteks, = mengembangkan
pengetahuan kosakata dan gramatika, serta menganalisis
dan  mengevaluasi  keterampilan dan  strategi
membacanya.** Dengan demikian, selain beberapa
kompetensi yang disebutkan di dalam silabus mata
kuliah Reading, masih ada beberapa kompetensi lainnya

yang seharusnya dikuasai peserta didik agar mampu

42 Paris dkk. dalam Thom Hudson, Teaching Second Language Reading
(New York: Oxford University Press, 2007), h. 108.
43 Hedgcock dan Ferris, op.cit., h. 155.
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memahami berbagai teks bahasa Inggris dengan baik di
antaranya, membuat inferensi untuk memahami
informasi yang tersirat dalam teks, memetakan informasi
dari  teks, mensintesis informasi dari  teks,
mengidentifikasi sudut pandang dan tujuan penulis, dan
memberikan kritik terhadap isi teks atau pendapat
penulis.

Dengan demikian, bahan ajar membaca yang
digunakan harus memuat penjelasan dan latihan
penggunaan berbagai strategi membaca tersebut agar
peserta didik terampil menggunakannya sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan membaca. Melalui berbagai
latihan dan tugas membaca yang memadai, baik pada
tahap kegiatan pra-membaca, ketika membaca, dan
setelah membaca, diharapkan peserta didik dapat
menerapkan strategi-strategi tersebut secara otomatis
sebagai suatu keterampilan. Penerapan strategi membaca
dengan tepat tidak hanya bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami teks, tetapi juga untuk meningkatkan

efisiensi dalam membaca.
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Tahapan Kegiatan Membaca

Untuk mengembangkan pembelajaran membaca
yang baik, sangatlah penting memahami bagaimana
proses membaca itu terjadi. Membaca terdiri dari tiga
tahapan kegiatan, yaitu (1) pra-membaca (pre-reading
activities), (2) selama membaca (whilst reading activities),
dan (3) pasca-membaca (post-reading activities). Kinberg
menggambarkan ketiga tahapan membaca itu dalam

sebuah bagan “Three-Phase Model of Reading” berikut ini.4*

Pre- — During Post-
Reading Reading Reading
Building and tapping Promoting active Reflecting on and
into prior knowhole languageedge  reading extending reading

Bagan 2
Three-Phase Model of Reading

4 Margot Kinberg, Teaching Reading in the Content Areas for Elementary
Teachers (Huntington Beach: Shell Education, 2007), h.12.
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Tahap Sebelum Membaca (Pre-reading Phase)

Konsep penting yang harus diingat dalam
mempersiapkan kegiatan membaca adalah bahwa ketika
membaca, pembaca mengaitkan informasi baru dengan
informasi yang sudah diketahui atau pengetahuan yang
sudah dimiliki sebelumnya (prior knowhole languageedge).
Untuk memahami apa yang sedang dibaca, pembaca
harus membangun skema atau representasi mental
sebagai cara untuk mengelola pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya. Skema yang dimiliki dapat membantu
pembaca mengelola dan mengingat informasi yang
mereka baca. Akan tetapi, pembaca mungkin tidak
memiliki pengetahuan sebelumnya tentang topik dalam
sebuah teks yang dibacanya. Tanpa pengetahuan
sebelumnya, akan lebih sulit bagi pembaca untuk
memahami teks. Dengan kata lain, semakin baik
pembaca mengenali topik atau tema teks yang akan
dibaca semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik.

Tujuan utama melakukan kegiatan pra-membaca
adalah untuk membantu pembaca memanfaatkan latar

belakang pengetahuan mereka dan mengenali topik teks
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yang akan dibaca. Hal ini dapat dilakukan melalui
beberapa cara, yaitu (1) membangun kosakata, (2)
menggunakan dan  membangun  pengetahuan
sebelumnya, dan (3) membuat prediksi dan kesimpulan
mengenai gambar yang menyertai teks. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pra-membaca merupakan
kegiatan mengaktifkan latar belakang
pengetahuan/pengalaman untuk mengenali topik teks

sehingga dapat meningkatkan minat membaca teks.

Tahap Selama Membaca (During Reading Phase)

Selama kegiatan membaca, pembaca secara aktif
memproses apa yang dibacanya. Ketika menemukan
informasi  baru, pembaca membangun makna,
mengaitkan atau menyesuaikan apa yang dibaca dengan
apa yang sudah diketahui. Selama membaca, pembaca
berinteraksi dengan materi dan secara aktif memproses
apa yang mereka baca. Mereka juga memonitor
pemahaman mereka. Untuk mendorong proses ini,
biasanya berbagai strategi digunakan sehingga pembaca
lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang

terdapat dalam teks. Jadi, Kegiatan selama membaca
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merupakan kegiatan mengembangkan pemahaman
pembaca terhadap informasi dalam teks yang sedang
dibaca, baik informasi yang bersifat umum maupun

khusus, dan yang tersurat maupun tersirat.

Tahap Setelah Membaca (Post-reading Phase)

Ketika seseorang selesai membaca bukan tidak
selalu berarti bahwa ia telah memahami materi teks yang
telah dibacanya. Karena itu, kegiatan setelah membaca
ini dirancang untuk membantu pembaca menerapkan
apa yang telah mereka baca dalam konteks yang
berbeda. Kegiatan ini juga membantu pembaca
memonitor pemahaman mereka, mengingat apa yang
telah dibaca, dan menjadikan apa yang telah dibaca
bermakna bagi kehidupa, atau bahkan menerapkannya
dalam kehidupan mereka. Artinya, kegiatan pasca-
membaca tidak hanya bermanfaat untuk memperkuat
kualitas pemahaman terhadap isi teks, tetapi juga dapat
membantu pembaca menghubungkan apa yang telah
dibaca dengan  pengetahuan  lainnya, serta
menghubungkan isi teks dengan kehidupan mereka

sehari-hari.
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Prinsip-Prinsip Pengajaran Membaca

Beberapa prinsip pengajaran membaca bahasa

Inggris sebagai bahasa kedua atau bahasa asing

dikemukakan oleh beberapa ahli. Nation dalam bukunya

Teaching ESL/EFL Reading and Writing, mengemukakan

beberapa prinsip pengajaran membaca.4?

Berikut ini adalah prinsip-prinsip pengajaran

membaca yang dikemukakan oleh Nation tersebut.

1.

Praktek dan latihan membaca harus dilakukan untuk
berbagai tujuan membaca.

Teks/bacaan  harus sesuai dengan tingkat
kemampuan bahasa siswa.

Membaca harus digunakan sebagai cara untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa. Siswa
seharusnya membaca dengan menguasai 98 persen
kosakata dalam teks dan sisanya 2 persen dapat
ditebak berdasarkan konteks.

Membaca harus berkaitan dengan keterampilan

bahasa lainnya. Pembelajaran membaca harus

4 LSP. Nation, Teaching ESL/EFL Reading and Writing (New York:

Routledge, Taylor & Francis Group, 2009), hh. 6-8.
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melibatkan keterampilan menyimak, berbicara, dan
menulis yang dikaitkan dalam kegiatan membaca.

5. Siswa harus dibantu untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk membaca secara efektif (misalnya, melalui
pembelajaran kosakata, gramatika, dan lain-lain).

6. Siswa harus diberikan latthan dan praktek
penggunaan berbagai strategi membaca (misalnya,
previewing, setting a purpose, predicting, posing
questions,  connecting  to  background  knowhole
languageedge, paying attention to the text structure, atau
guessing words from context).

7. Siswa harus dibiasakan akrab dengan berbagai
struktur teks, seperti struktur teks yang digunakan
dalam surat kabar, cerita, atau laporan.

8. Siswa harus dibantu dan didorong untuk
mengembangkan kefasihannya dalam membaca.

9. Siswa harus merasa senang dan termotivasi untuk
membaca.

10. .Siswa harus banyak membaca.
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Selain itu, Anderson juga mengemukakan prinsip-

prinsip pengajaran membaca bahasa Inggris sebagai

bahasa kedua/asing.4¢ Prinsip-prinsip tersebut adalah:

1.

Memanfaatkan latar belakang pengetahuan siswa.
Latar  belakang  pengetahuan siswa  dapat
mempengaruhi pemahaman terhadap teks. Misalnya,
pengalaman hidup, pengalaman pendidikan, atau
latar belakang budaya. Pemahaman bacaan dapat
secara signifikan ditingkatkan apabila latar belakang
pengetahuan siswa dapat diaktitkan dengan
menetapkan  tujuan  membaca,  mengajukan
pertanyaan, membuat prediksi, membahas struktur
teks, dan lain sebagainya.

Membangun basis kosakata yang kuat karena
kosakata sangat berpengaruh terhadap kesuksesan
dalam membaca.

Mengajarkan siswa untuk memonitor
pemahamannya. Memonitor pemahaman sangat

penting agar sukses dalam membaca. Hal ini dapat

46 Neil Anderson, “Reading” dalam Practical English Language Teaching,

ed. David Nunan (New York: McGraw-Hill, 2003), hh. 74-77.
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dilakukan siswa melalui diskusi dengan guru dan
teman.

4. Melatih siswa meningkatkan kefasihan membaca.
Harus ada keseimbangan antara membantu siswa
meningkatkan kecepatan membaca dan
mengembangkan keterampilan membaca
pemahaman. Pembaca yang fasih mampu membaca
pada tingkat 200 kata per menit dengan minimal 70
persen pemahaman.

5. Mengajarkan strategi membaca karena strategi
merupakan alat yang  diperlukan  untuk
mengembangkan kemampuan komunikatif. Siswa
perlu belajar menggunakan berbagai strategi
membaca yang sesuai dengan tujuan mereka
membaca.

6. Mendorong siswa untuk mengubah strategi
membaca menjadi keterampilan membaca melalui
latihan-latihan.

7. Menggunakan penilaian secara kuantitatif (misalnya,
tes pemahaman membaca dan kecepatan membaca)

dan kualitatif (misalnya, survey mengenai minat
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baca siswa, strategi membaca siswa) dalam menilai
perkembangan keterampilan membaca siswa.
Mengacu kepada uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengajaran membaca bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua/asing dapat berhasil dengan baik
apabila prinsip-prinsip pengajaran membaca tersebut di

atas dipatuhi dan diterapkan dengan baik.

Strategi Pengajaran Membaca

Pada dasarnya tujuan utama membaca adalah
untuk memperoleh pemahaman. Akan tetapi, dalam
proses pembelajaran membaca, sering kali siswa
mengalami kesulitan dalam memahami teks yang dibaca.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, salah satu aspek
penting yang harus diperhatikan adalah strategi
pengajaran membaca yang digunakan. Pada bagian ini,
peneliti membahas beberapa strategi pengajaran
membaca yang dipilih berdasarkan pada tiga
pertimbangan, yaitu (1) cocok untuk pengajaran bahasa
Inggris di perguruan tinggi, (2) tidak hanya melibatkan
aktivitas membaca, tetapi juga aktivitas berbahasa

lainnya seperti menyimak, berbicara, dan menulis, (3)
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dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan

kosakata dan gramatika.

Berikut ini adalah beberapa strategi pengajaran
membaca yang dikutip dari Common Core Teaching and
Learning Strategies: English & Language Arts Reading
Informational Text.#” Beberapa strategi lainnya dikutip
dari buku Diagnostic Teaching of Reading: Techniques for
Instruction and Assessment.48 Berikut adalah strategi-
strategi pengajaran membaca tersebut.

1. Self-Directed Questioning, strategi ini bertujuan untuk
memotivasi peserta didik untuk menjadi pembaca
yang aktif. Mereka dimotivasi untuk mengajukan
beberapa pertanyaan mengenai teks pada saat
sebelum membaca, ketika membaca, dan setelah
membaca. Pertanyaan-pertanyaan ini membantu
mereka memonitor dan mengecek pemahamannya

terhadap teks.

47 Brenda Dixon et. al., Common Core Teaching and Learning Strategies:
English & Language Arts, Reading Informational Text (Illinois: Illinois
State Board of Education, 2012), hh.1-15.

48 Barbara J. Walker, Diagnostic Teaching of Reading: Techniques for
Instruction and Assessment (New York: Macmillan Publishing
Company, 1992), hh. 139-257.
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Two-Colomn  Notes, strategi ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menulis
informasi yang didapat selama menyimak teks atau
selama membaca teks. Peserta didik membagi
halaman pada buku catatannya menjadi dua kolom.
Kolom sebelah kiri digunakan untuk mencatat
informasi atau ide dari teks yang kurang jelas, dan
kolom sebelah kanan digunakan untuk menulis
pertanyaan, kesimpulan, atau gambar untuk
memperijelas ide.

Word Splash, strategi ini terdiri dari beberapa langkah
penerapan, yaitu: (1) membaca teks sekilas untuk
menemukan kata-kata kunci untuk memperoleh
gambaran tentang isi teks, dan menentukan kata-kata
yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. (2)
Membuat daftar kata/frasa, (3) Membaca teks,
mendiskusikan daftar kata/frasa yang kurang jelas
dalam kelompok, dan memprediksi ide pokok dari
teks yang dibaca. (4) Membaca teks kembali untuk
mengecek apakah prediksi yang telah dibuat sudah

tepat.
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4. Diagram/Graphic Organizer and Summary, strategi ini
menghendaki peserta didik membaca dua atau lebih
teks  untuk  menemukan = persamaan  dan
perbedaannya. Setelah itu, peserta didik menuliskan
persamaan dan perbedaan tersebut dalam diagram
atau grafik. Pada awalnya, kegiatan ini dapat
dilakukan dalam kerja kelompok. Setelah itu, peserta
didik didorong untuk melakukannya secara
individual.

5. SCAN and RUN, strategi ini bertujuan untuk
membantu peserta didik merencanakan dan
memonitor pemahamannya sebelum, ketika, dan
setelah membaca. Pada tahap sebelum membaca,
peserta didik melakukan SCAN, yaitu (1) survey the
headings, (2) capture the captions and visuals, (3) attach
boldface words, (4) note and read the questions. Pada
tahap waktu membaca, peserta didik melakukan
RUN, yaitu (1) read and adjust speed, (2) use word
identification skills, (3) notice and check, and reread.
Adapun, pada tahap setelah membaca, peserta didik
memperluas pemahaman dengan menjawab

pertanyaan pemahaman dan mendiskusikannya.
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6.

Text Structure, strategi ini digunakan untuk
membantu peserta didik mengenali struktur text dan
memonitor pemahaman mereka. Struktur teks yang
banyak ditemui ialah (1) description, (2) sequence, (3)
problem and solution, (4) cause and effect, dan (5)
compare and contrast. Peserta didik didorong untuk
mengenali struktur tek setiap paragraf. Kemudian,
mereka menulis paragraf mereka sendiri dengan
menggunakan struktur teks seperti yang mereka
temukan dalam teks.

Questioning the Author, penerapan strategi ini
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
membaca kritis. Beberapa pertanyaan sering
digunakan untuk mendorong peserta didik berpikir
kritis seperti (1) What is the author trying to say?, (2)
Why do you think the author used the following phrase?,
(3) What is the author’s purpose in writing this text?.
Setelah menjawab pertanyaan secara individual,
peserta didik mendiskusikan jawabannya dengan
peserta didik yang lain secara berpasangan atau

berkelompok.
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8.

10.

GHR (Guided Highlighted Reading), strategi ini
menggunakan  beberapa  pertanyaan  untuk
mengarahkan peserta didik membuat perbandingan,
analogi, atau koneksi. Peserta didik menandai
informasi dalam teks yang dianggap sebagai jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, misalnya
dengan menggunakan pena atau pensil pewarna.
Jadi, peserta didik dilatih untuk melakukan
skimming, scanning, dan memilah informasi yang
penting dan yang kurang penting.

Opinion  Proof, strategi ini diterapkan untuk
mengembangkan kemampuan membaca tingkat
tinggi. Peserta didik diminta untuk menuliskan
pendapat tentang teks dan bukti atau petunjuk
pendukung vyang digunakan dari teks yang
dibacanya. Strategi ini menekankan kemampuan
peserta  didik  dalam  mengevaluasi  dan
memverifikasi informasi di dalam teks.

Story  Map, strategi ini diterapkan untuk
mengembangkan kemampuan dalam memvisualkan
tahapan peristiwa dalam teks, terutama rangkaian

peristiwa dalam teks tipe naratif. Beberapa elemen
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utama pada teks naratif ialah setting, problem, goal,
events, dan resolution. Beberapa tahapan penerapan
strategi ini adalah (1) membaca teks berbentuk
naratif, (2) mengidentifikasi elemen-elemen utama
cerita, (3) membahas pengorganisasian cerita, dan (4)
melengkapi atau membuat peta konsep berdasarkan
pengorganisasian rangkaian peristiwa dalam cerita.
Keberhasilan atau kegagalan penerapan strategi-
strategi tersebut tetap bergantung pada: (1) pemahaman
guru secara menyeluruh tentang maksud dan prosedur
dari strategi yang digunakannya, dan (2) kemampuan
guru dalam memilih dan mengadaptasikan strategi

untuk kebutuhan siswa dan materi teks yang dibaca.

Model-Model Pembelajaran Membaca

Terdapat beberapa model pembelajaran membaca
dalam bahasa kedua/asing yang dapat digunakan
sebagai dasar pengembangan model bahan ajar
membaca. Beberapa model pembelajaran membaca
tersebut ialah (1) pembelajaran membaca berbasis
pemahaman (reading comprehension-based approaches),. (2)

pembelajaran membaca berbasis bahasa (language-based
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approach), ~ (3) pembelajaran membaca  berbasis
keterampilan (skill-based approach), dan (4) pembelajaran
membaca berbasis skema (schema-based approach).*°

Dalam pembelajaran membaca yang berbasis
pemahaman, pedagogi membaca menekankan aspek
pemahaman bacaan. Biasanya pembelajaran membaca
menggunakan bahan ajar yang memuat penyajian teks
diikuti dengan sejumlah pertanyaan pemahaman
terhadap teks. Dalam hal ini, pertanyaan pemahaman
merupakan komponen utama yang disajikan dalam
bentuk  tugas-tugas yang dirancang untuk
mengembangkan keterampilan siswa dalam membaca
teks.

Pembelajaran ~ membaca  berbasis  bahasa
berpandangan bahwa ketika peserta didik terbiasa
dengan penggunaan bahasa melalui pembelajaran
gramatika dan lexis, maka mereka akan mampu
membaca dengan lancar. Karena itu, pembelajaran
unsur-unsur  kosakata ~dan gramatika menjadi

pertimbangan utama dalam pembelajaran membaca.

49 Hitomi Masuhara, “Materials for Developing Reading Skills” dalam
Developing Materials for Language Teaching, ed. Brian Tomlinson (New
York: Continuum, 2007), hh. 341-349.
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Pembelajaran membaca berbasis keterampilan
berpandangan bahwa keterampilan dalam membaca
sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca
seseorang. Karena itu, tujuan utama pembelajaran
membaca adalah mempelajari keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan dalam membaca. Silabus
yang digunakan memuat seperangkat keterampilan yang
berperan penting dalam membaca.

Pembelajaran =~ membaca  berbasis = skema
berpandangan bahwa pemahaman terjadi ketika
pengalaman baru (sensorik maupun linguistik) dipahami
dan dibandingkan dengan pengalaman serupa yang
terjadi di dalam memori seseorang. Karena itu,
pembelajaran membaca diawali dengan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk mengaktifkan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa terkait
dengan isi teks yang akan dibaca.

Selain itu keempat model tersebut, pembelajaran
membaca juga dapat dilakukan secara terintegrasi atau
terpadu.  Pembelajaran  membaca  terpadu  ini
dikembangkan berdasarkan filosofi whole language yang

memperlakukan bahasa sebagai sesuatu yang utuh
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(whole). Whole language menolak pemisahan keterampilan
berbahasa karena masing-masing keterampilan saling
terkait>® Selain integrasi keterampilan berbahasa,
keterpaduan dalam whole language juga mengacu pada
integrasi lintas kurikulum.5! Artinya, pembelajaran
bahasa dapat dilakukan secara terpadu dalam lingkup
intrabidang studi atau antarbidang studi. Keterpaduan
pengalaman belajar ini dapat dimanfaatkan dalam
penggunaan bahasa secara reseptif maupun produktif.
Untuk mengembangkan pembelajaran membaca
terpadu, R.V. White menyarankan beberapa tahapan
atau prosedur kegiatan pembelajaran membaca agar
dapat menempatkan keterampilan membaca dalam
konteks dan membangun koneksi dengan keterampilan
berbahasa lainnya. Pertama, membangkitkan minat
siswa untuk membaca, mereka diajak untuk mengaitkan
topik teks dengan pengetahuan dan pengalaman mereka.

Kemudian, siswa mencari informasi penting dalam teks

50 Kenneth Goodman, “Whole Language: What Makes It Whole?”
dalam Literacy in Process, eds. Brenda Miller Power dan Ruth
Hubbard (Portsmouth: Heinemann Educational Books, Inc., 1991), h.
88.

51 Regie Routman, [nvitations (Toronto: Irwin Publishing, 1991), hh.

276-277.
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bacaan. Setelah siswa menemukan informasi yang
dicarinya, siswa didorong untuk melakukan diskusi
dengan temannya untuk berbagi informasi yang telah
diperoleh.  Selanjutnya, siswa didorong  untuk
mengembangkan hasil diskusinya menjadi sebuah
tulisan.®> Mendesain aktivitas pembelajaran membaca
terpadu membutuhkan perencanaan, tentu saja saja
dengan mempertimbangkan berbagai hal seperti tujuan
membaca, jenis dan topik teks, aspek bahasa, interaksi
sosial, dan lain sebagainya.

Berdasarkan model-model pembelajaran membaca
yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
setiap model memiliki pandangan tersendiri mengenai
konsep membaca dan memberikan penekanan pada
aspek tertentu sebagai dasar melaksanakan pembelajaran
membaca. Setiap model dapat diikuti dan pemilihan
model harus disesuaikan dengan tujuan dan sasaran
program pembelajaran membaca. Untuk menentukan
model yang cocok perlu pertimbangan. Pertimbangan

inilah yang digunakan oleh perencana program untuk

52 R.V. White dalam Jo McDonough dan Christopher Shaw, Materials
and Methods in ELT: A Teacher’s Guide (Malden: Blackwell Publishing,
2005), hh.99-100.
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menggabungkan  beberapa model  pembelajaran.
Misalnya, pembelajaran membaca dilakukan secara
terpadu dalam lingkup intrabidang studi atau

antarbidang studi.

Model-Model Bahan Ajar Membaca
Beberapa model pembelajaran membaca dalam
bahasa kedua/asing yang dikemukakan oleh Hitomi

Masuhara yang telah diuraikan sebelumnya dapat

digunakan sebagai dasar pengembangan model bahan

ajar membaca.?® Berikut adalah beberapa model bahan
ajar membaca tersebut.

1. Bahan ajar membaca berbasis pemahaman terhadap
bacaan (reading comprehension-based —approaches).
Bahan ajar model ini bertujuan untuk membantu
siswa mencapai tingkat pemahaman teks yang lebih
tinggi. Biasanya dalam bahan ajar model ini,
penyajian teks diikuti dengan sejumlah pertanyaan
pemahaman bacaan. Pertanyaan-pertanyaan ini

merupakan komponen utama yang disajikan dalam

53 Masuhara, loc. cit.
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bentuk  tugas-tugas yang dirancang untuk
mengembangkan keterampilan membaca.

Bahan ajar membaca berbasis bahasa (language-based
approach). Bahan ajar membaca model ini
menekankan aspek gramatika dan lexis. Karena itu,
dalam bahan ajar membaca berbasis bahasa ini,
pembelajaran membaca diawali dengan kegiatan
pembelajaran unsur-unsur kosakata dan gramatika
yang terkait dengan teks yang akan dibaca agar
siswa dapat membaca dengan lancar.

Bahan ajar membaca berbasis keterampilan/strategi
(skill/strategy-based approach). Bahan ajar membaca
model ini menekankan aspek keterampilan/strategi
membaca. Karena itu, bahan ajar membaca model ini
memuat pembelajaran mengenai seperangkat
keterampilan/strategi yang berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan membaca.

Bahan ajar membaca berbasis skema (schema-based
approach). Bahan ajar membaca model ini
menekankan  pentingnya  pengetahuan  dan
pengalaman yang diperoleh dari teks yang dibaca

dibandingkan dengan pengalaman serupa yang

Pengembangan Bahan Ajar Membaca Terpadu | 67



terdapat di dalam memori seseorang. Karena itu,
dalam bahan ajar membaca model ini, pembelajaran
membaca diawali dengan penyajian beberapa
kegiatan yang bertujuan untuk mengaktifkan
pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki siswa
yang terkait dengan teks yang akan dibaca. Hal ini
diyakini dapat membuat siswa lebih mudah
memahami informasi yang terkandung di dalam
teks.

5. Selain keempat model tersebut di atas, model
pembelajaran terintegrasi dapat digunakan sebagai
dasar pengembangan bahan ajar membaca.
Pembelajaran membaca terpadu dikembangkan
berdasarkan  filosofi =~ whole  language  yang
memperlakukan bahasa sebagai sesuatu yang utuh.
Whole language menolak pemisahan keterampilan
berbahasa karena masing-masing keterampilan
saling terkait.>* Di samping integrasi keterampilan

berbahasa, keterpaduan dalam whole language juga

5 Goodman, op. cit. h. 88.
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mengacu pada integrasi isi atau konten (lintas
kurikulum).5
Berdasarkan uraian mengenai model-model bahan
ajar membaca di atas, dapat disimpulkan bahwa kelima
model tersebut dapat dijadikan sebagai dasar
pengembangan bahan ajar membaca. Akan tetapi, model
bahan ajar membaca berbasis whole language diyakini
dapat membantu siswa belajar secara lebih optimal
karena integrasi keterampilan berbahasa dan konten
beberapa bidang pelajaran lainnya dapat memperkaya

pengetahuan dan pengalaman belajar siswa.

Teks dalam Bahan Ajar Membaca

Teks merupakan hasil proses komunikasi yang
berkesinambungan yang dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa jenis dengan dasar klasifikasi tertentu. Baryadi
mengemukakan beberapa dasar pengklasifikasian teks
tersebut, yaitu (1) media yang digunakan untuk
menyampaikannya, (2) keaktifan partisipan dalam
komunikasi, (3) tujuan penulisannya, (4) bentuknya, (5)

langsung tidaknya pengungkapan, (6) genre sastra, dan

5% Routman, op. cit., hh. 276-277.
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(7) isi teks. Tabel 2.1 menunjukkan jenis-jeni teks

tersebut.5¢

Tabel 1

Jenis Teks dan Dasar Klasifikasinya

No | Dasar Klasifikasi Jenis Teks
1 | Media e Lisan
e Tertulis
2 | Keaktifan e Monolog
Partisipan e Dialog
e Polilog
3 | Tujuan e Naratif

e Deskriptif

e Eksposisi

e Argumentatif
e Persuasif

e Informatif

e Prosedural

e Hartatori

e Regulatif

5 Praptomo Baryadi, Dasar-dasar Analisis Wacana dalam Ilmu Bahasa
(Jogjakarta: Pustaka Gondho Suli, 2002), hh. 9-16.
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e Humor

e Jurnalistik

4 | Bentuk e Epistolari
e Kartun
e Komik
e Mantra
5 | Kelangsungan e Langsung

e Tidak langsung

6 | Genre Sastra e Prosa
e Puisi
e Drama

7 | lIsi e Politik

e Ekonomi

e dsb.

Berdasarkan media yang digunakan, teks
dibedakan menjadi teks lisan dan teks tertulis. Teks lisan
adalah teks yang dihasilkan dari proses komunikasi
secara verbal antarpartisipan. Teks tertulis adalah teks
yang diwujudkan secara tertulis. Berdasarkan keaktifan
partisipan komunikasi, teks dibedakan menjadi teks
monolog, teks dialog, dan teks polilog. Teks monolog
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adalah teks yang pemproduksiannya hanya melibatkan
pihak pembicara. Teks dialog adalah ialah teks yang
pemproduksiannya melibatkan dua pihak, yaitu
pembicara dan pendengar. Teks polilog adalah teks yang
diproduksi melalui tiga atau lebih jalur komunikasi.
Berdasarkan tujuan pembuatannya, teks dibedakan
menjadi teks naratif (menceritakan sesuatu), teks
deskriptif (mendeskripsikan sesuatu), teks eksposisi
(menerangkan sesuatu), teks argumentatif (memberi
argumentasi), teks persuasif (bertujuan  untuk
membujuk), teks informatif (menyampaikan informasi),
teks  prosedural (menyajikan  langkah-langkah
melakukan sesuatu), teks hartatori (memberikan nasihat),
teks regulatif (mengatur sesuatu), teks humor (untuk
melucu), dan teks jurnalistik (bertujuan untuk
melaporkan  sesuatu). Menurut bentuknya, teks
dibedakan menjadi teks epistolari, teks kartun, teks
komik, dan teks mantra. Berdasarkan langsung tidaknya
pengungkapan, teks dibedakan menjadi teks langsung
dan teks tidak langsung. Dalam genre sastra, teks
dibedakan menjadi teks prosa, teks puisi, dan teks

drama. Adapun, berdasarkan isinya, teks dapat
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dibedakan menjadi teks politik, teks ekonomi, dan lain

sebagainya.

Keterbacaan Teks dalam Bahan Ajar Membaca

Selain memuat materi yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum, bahan ajar
yang baik juga harus memiliki tingkat keterbacaan
(readability) yang tinggi. Keterbacaan adalah suatu istilah
yang sering digunakan untuk menggambarkan tingkat
kemudahan suatu bacaan atau teks.5” Beberapa hal yang
mempengaruhi keterbacaan suatu teks ialah kosakata,
panjang kalimat, dan kompleksitas kalimat yang
digunakan di dalam teks tersebut.’® Tingkat keterbacaan
teks ini dapat mempengaruhi keberhasilan pembaca
dalam memahami teks tersebut. Oleh karena itu, salah
satu kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilihan,

penggunaan, dan pengembangan bahan ajar, khususnya

57 William H. DuBay, The Principles of Readability (Costa Mesa: Impact
Information, 2004), h. 3.

%8 Bertola A.D. Perekeme dan Catherine Alex Agbor, “Readability of
Language Textbooks Prescribbed for Junior Secondary Schools and
Students” Performance in Reading Comprehension in Bayelsa State,
Nigeria”, British Journal of Arts and Social Sciences, Vol. 9, No. 1, 2012,
h. 90.
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bahan ajar untuk pembelajaran bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua/asing adalah tingkat keterbacaannya.

Pada dasarnya, tingkat keterbacaan teks dapat
ditentukan melalui dua cara, yaitu melalui formula
keterbacaan dan melalui respon pembaca. Formula
keterbacaan adalah instrumen untuk memprediksi
kesulitan dalam memahami bacaan melalui skor
keterbacaan yang didasarkan pada jumlah kata yang
dianggap sulit, jumlah kata dalam kalimat, dan panjang
kalimat dalam bacaan. Keterbacaan teks dapat diukur
dengan menggunakan berbagai formula keterbacaan
seperti Fry Graph, Gunning Fog, SMOG, Flesch Reading
Ease/Flesch Kincaid, dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat
keterbacaan atau kemudahan tek-teks yang digunakan
dalam bahan ajar membaca yang dikembangkan
dilakukan dengan menggunakan salah satu formula
keterbacaan yang dianggap paling akurat, yaitu formula

keterbacaan Flesch Readability East dan untuk melihat
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kesesuaian teks dengan tingkat pembacanya dilakukan

dengan menggunakan Flesch-Kincaid Grade Level >

The Flesch Reading Ease Readability Formula

The specific mathematical formula is:

RE = 206.835 - (1.015 x ASL) - (84.6 x ASW)

RE = Readability Ease

ASL = Average Sentence Length (the number of

words divided by the number of sentences)

ASW = Average number of syllables per word (the
number of syllables divided by the number of

words)

59 Kalli Bravos, Readability Tests and Formulas,
http:/ /www.ideosity.com/ourblog/post/ideosphere-
blog/2010/01/14/readability-tests-and-formulas. (diakses 10 Mei
2014).
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The output, i.e., RE is a number ranging from 0 to
100. The higher the number, the easier the text is to

read.

Score

90-100 very easy
80-90 easy

70-80 fairly easy
60-70 normal

50-60 fairly difficult
30-50 difficult
00-30 very difficult

* Scores between 90.0 and 100.0, considered easily
understandable by 5th grader.

* Scores between 60.0 and 70.0, considered easily
understood by 8th and 9th graders.

* Scores between 0.0 and 30.0, considered easily

understood by college graduates.
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Selain menggunakan formula keterbacaan,
keterbacaan teks juga dapat diukur melalui respon
pembaca adalah instrumen untuk memprediksi kesulitan
dalam memahami bacaan melalui uji keterbacaan
terhadap sejumlah pembaca dalam bentuk tes
pemahaman bacaan.®® Salah cara yang sering dilakukan
ialah dengan menggunakan cloze test.

Lebih lanjut, penggunaan cloze test dalam menguji
tingkat keterbacaan teks dijelaskan dalam Nation, “cloze
test was originally designed not to measure lerners but to
measure the readability of texts.” Cloze test dilakukan untuk
melihat seberapa dekat pemikiran pembaca dengan
pemikiran penulis teks dengan cara melesapkan atau
mengosongkan beberapa kata pada teks, kemudian
pembaca diminta untuk mengisi bagian yang kosong
dengan kata-kata yang dilesapkan. Biasanya diperlukan
40 atau lebih bagian yang kosong untuk mencapai
tingkat keterbacaan yang baik. Skor cloze test ini dapat
menunjukkan tingkat kesulitan atau keterbacaan teks.

Hasil cloze test yang baik adalah 53% atau di atas 53%.

0 Suherli Kusmana, “Keterbacaan Buku Teks Pelajaran Berdasarkan
Keterpahaman Bahasa Indonesia”, Bahasa dan Sastra, Vol. 8, No. 2,
2008, h. 125.
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Skor ini menunjukkan bahwa teks berada pada tingkat
instruksional, artinya teks cocok digunakan untuk
kepentingan instruksional.6!

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa dalam memilih, menggunakan, atau
mengembangkan bahan ajar, uji keterbacaan teks perlu
dilakukan karena tingkat keterbacaan teks dapat
mempengaruhi keberhasilan pembaca dalam memahami
teks yang digunakan dalam bahan ajar tersebut. Tingkat
keterbacaan teks dapat ditentukan melalui formula

keterbacaan dan melalui respon pembaca.

61 Nation, op. cit., h. 84.
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Whole Language
dalam Pengajaran
Bahasa

Beberapa tokoh utama pendukung whole language
seperti Kenneth Goodman, Weaver, Eisele, Taylor, dan
Debra Goodman mengemukakan apa itu whole language.
Taylor menyebut whole language sebagai suatu filosofi
pengajaran.®? Senada dengan Taylor, Debra Goodman
mengemukakan bahwa whole language adalah suatu
kerangka teori yang mendasari bagaimana guru
melaksanakan pembelajaran di kelas.®* Weaver
menyatakan bahwa whole language adalah sebuah filosofi

atau keyakinan tentang hakikat belajar dan bagaimana

62 Monica Taylor, “Whole Language Teaching Is Wholehearted
Activism” dalam Whole Language Teaching, Whole-Hearted Practice:
Looking Back, Looking Forward, ed. Monica Taylor (New York: Peter
Lang Publishers, Inc., 2007), h. 3.

63 Debra Goodman, “The Whole Language Movement in Detroit: A
Teacher’s Story” dalam Whole Language Teaching, Whole-Hearted
Practice: Looking Back, Looking Forward, ed. Monica Taylor (New York:
Peter Lang Publishers, Inc., 2007), h. 54.
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cara mengoptimalkan belajar di kelas.®# Kenneth
Goodman mengemukakan bahwa whole language adalah
suatu cara untuk menyatukan pandangan terhadap
bahasa, pandangan terhadap pembelajaran, pandangan
terhadap siswa dan guru.®® Menurut Eisele, whole
language adalah cara berpikir tentang bagaimana anak-
anak belajar bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa
tertulis.®®* WHOLE LANGUAGE adalah suatu cara untuk
menyatukan pandangan terhadap bahasa, belajar, siswa
dan guru. Lebih lanjut dalam bukunya “Understanding
Whole Language from Principles to Practice”, Weaver
menjelaskan:
Whole language would include a characterization of
what is “whole” in whole language: language is kept
whole, not fragmented into ‘skills”; literacy skills and
strategies are developed in the context of whole,
authentic literacy events, while reading and writing

experiences permeate the whole curriculum; and

64 Constance Weaver, Understanding Whole Language from Principles to
Practice (Toronto: Irwin Publishing, 1990), h. 3.

65 Kenneth Goodman, What’s Whole in Whole Language: 20th Anniversary
Edition (Berkeley: RDR Books, 2005), h.1.

% Beverly Eisele, Managing the Whole Language Classroom: A Complete
Teaching Resource Guide for K-6 Teachers (Cypress: Creative Teaching
Press, Inc., 1991), h. 3.
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learning within the classroom is integrated with the

whole life of the child.6”

Artinya, whole language memandang dan
memperlakukan bahasa sebagai sesuatu yang utuh.
Karena itu, keterampilan berbahasa tidak diajarkan
secara terpisah, melainkan terpadu, dengan peristiwa
keaksaraan yang otentik, pengalaman membaca dan
menulis tidak hanya diberikan melalui pelajaran bahasa
saja, tetapi juga melalui pelajaran lainnya.

Dengan demikian, berdasarkan apa yang
dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, secara ringkas
dapat dikatakan bahwa whole language adalah suatu
falsafah, keyakinan, prinsip, atau teori tentang bahasa,
belajar dan mengajar, guru dan siswa sebagai dasar
praktek pembelajaran bahasa di kelas. Dalam pandangan
whole language, bahasa diperlakukan sebagai sesuatu
yang utuh, tidak terpisah-pisah sehingga keterampilan
berbahasa dan aspek bahasa seharusnya diajarkan secara
terintegrasi atau terpadu dan menggunakan isi (content)

beberapa bidang pelajaran lainnya agar pembelajaran

67 Weaver, loc. cit.
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bahasa menjadi lebih bermakna, nyata, dan relevan

dengan kebutuhan dan kehidupan siswa.

Prinsip-Prinsip Whole Language

Kenneth Goodman, salah satu pendukung filosofi
whole language yang sangat terkenal dalam bidang
pembelajaran bahasa dan keaksaraan menyatakan bahwa
bahasa akan lebih mudah dipelajari apabila memenuhi
beberapa prinsip. Prinsip-prinsip tersebut adalah (1)
relevan (relevant), bahasa dipelajari secara utuh dan
sesuai dengan kebutuhan siswa, (2) memiliki tujuan
(purpose), siswa menggunakan bahasa sesuai dengan
tujuan mereka, (3) bermakna (meaningful), fokus pada
makna yang dikomunikasikan, (4) adanya penghargaan
(respect) terhadap berbagai perbedaan yang dimiliki
siswa, dan (5) adanya kekuatan (power), siswa memiliki
kekuatan untuk menggunakan bahasa.®® Dalam hal ini,
Goodman menekankan bahwa bahasa dan keaksaraan
akan berkembang dengan mudah ketika kelima prinsip

tersebut dipahami dan dilaksanakan dengan baik.

68 Goodman, op. cit., hh.6-7.
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Pendapat Goodman di atas dipertegas oleh

Weaver. Berikut ini adalah penegasan pendapat

Goodman tersebut.®®

1.

Pembelajaran bahasa menjadi mudah ketika
pembelajaran itu utuh, nyata, dan relevan, masuk
akal dan fungsional, serta berada dalam konteks
penggunaannya.

Bahasa bersifat personal dan sosial. Bahasa didorong
dari dalam diri oleh kebutuhan untuk berkomunikasi
dan dibentuk dari luar oleh norma-norma dalam
masyarakat.

Bahasa dipelajari melalui bahasa dan tentang bahasa,
secara simultan dalam konteks tuturan dan peristiwa
keaksaraan yang otentik.

Perkembangan bahasa adalah memberdayakan
pelajar untuk mengalami proses, membuat
keputusan dalam menggunakan bahasa.
Pembelajaran bahasa adalah belajar bagaimana
mengartikan, bagaimana memahami dunia dalam
konteks bagaimana orang lain dan budaya

mengartikannya.

Weaver, op. cit., h. 5.
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6.

Perkembangan bahasa adalah pencapaian personal
dan sosial yang holistik.

Selanjutnya, Yetta dan Kenneth Goodman

mengeksplorasi prinsip-prinsip whole language sebagai

penyatuan berbagai pengalaman dengan whole language”

Berikut ini adalah beberapa prinsip utama dari filosofi

whole language tersebut.

1.

Perkembangan bahasa dan keaksaraan terjadi secara
utuh dalam konteks penggunaannya, baik melalui
bahasa tertulis maupun lisan.

Adanya kepercayaan antara guru, siswa, orang tua,
dan masyarakat.

Belajar seumur hidup bagi guru, peneliti, dan siswa.
Pemberdayaan guru dan siswa.

Adanya integrasi antara pengetahuan dan praktek
untuk mendukung perkembangan bahasa dan
keaksaraan.

Adanya koneksi pengalaman siswa di sekolah

dengan pengalaman di rumah dan masyarakat.

70 Yetta dan Ken Goodman, “Whole Language: Alive and Well” dalam

Whole Language Teaching, Whole-Hearted Practice: Looking Back, Looking
Forward, ed. Monica Taylor (New York: Peter Lang Publishers, Inc.,
2007), hh. 202-203.
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7. Adanya komitmen terhadap demokrasi dan keadilan
sosial.

8. Adanya komitmen untuk menjadikan pengalaman di
sekolah menyenangkan bagi semua siswa.

9. Adanya penghormatan terhadap perbedaan yang
dimiliki setiap siswa.

10. Adanya keyakinan bahwa semua siswa dapat
berhasil walaupun mereka memiliki nilai-nilai,
budaya, dan kemampuan yang berbeda-beda.

Selanjutnya, Edelsky menginterpretasikan prinsip-
prinsip whole language sebagai label yang digunakan
untuk menggambarkan berbagai model pembelajaran.

Beberapa model pembelajaran tersebut adalah (1) belajar

kooperatif (cooperative learning), (2). belajar partisipatif

(participatory learning), (3) pembelajaran berpusat pada

siswa (student-centered learning), (4) berfokus pada sifat

sosial bahasa (focus on the social nature of language), (5)

menggunakan bahasa otentik dan alami (use authentic,

natural language), (6). berpusat pada makna (meaning-
centered language), (7) menggunakan teknik penilaian

holistik (holistic assessment techniques), dan (8) integrasi
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empat keterampilan berbahasa (integration of the four
skills).”1

Berdasarkan wuraian mengenai prinsip-prinsip
whole language yang dikemukakan oleh para ahli di atas,
secara ringkas dapat ditarik kesimpulan bahwa prinsip-
prinsip whole language mengarah pada pengajaran bahasa
secara integratif, tematik, otentik, kontekstual, dan

kolaboratif.

Pemaduan Pembelajaran dalam Whole Language

Secara umum, pembelajaran terpadu didefiniskan
sebagai “the incorporation of one subject within others”.7?
Artinya, pembelajaran terpadu merupakan
penggabungan satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya. Pembelajaran terpadu juga
diartikan sebagai “learning constructed in an innovative and
purposeful way that shows relationships between what happens

within and outside of school” 73> Pembelajaran terpadu juga

71 Edelsky dalam H. Douglas Brown, Teaching by Principles: An
Integrative Approach to Language Pedagogy (New York: Pearson
Education, Inc., 2007), hh. 54-55.

72 Karlyn E. Wood, Interdisciplinary Instruction for All Learners K-8: A
Practical Guide (Boston: Pearson, 2010), h. 3.

73 Ibid.
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mengacu pada pembelajaran yang dibangun dengan cara
yang inovatif dan bertujuan untuk menunjukkan
hubungan antara apa yang terjadi di dalam dan di luar
sekolah. Artinya, apa yang dipelajari di kelas selalu
dikaitkan dengan konteks dunia nyata dalam kehidupan
siswa.

Pembelajaran terpadu ini merupakan bagian dari
pembelajaran whole language. Hal ini dengan jelas
dinyatakan oleh Routman dalam kutipan berikut ini.

Integration is implicit in whole language teaching.

Integration, or integrated language arts, is an approach

to learning and a way of thinking that respects the

interrelationship of the language processes - reading,
writing, speaking, and listening - as integral to
meaningful teaching in any area. Integration refers to
integration of the language arts as well as integration of

the language arts across the curriculum.’+

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dikatakan bahwa
pemaduan pembelajaran dikehendaki dalam whole

language.  Pembelajaran  terpadu adalah  sebuah

74 Routman, op. cit., h. 276.

Pengembangan Bahan Ajar Membaca Terpadu | 87



pendekatan  belajar ~dan cara  berpikir yang
memperhatikan keterkaitan proses bahasa (membaca,
menulis, berbicara, dan mendengarkan) sebagai bagian
integral dari pengajaran yang bermakna pada bidang
apapun. Selain mengacu pada integrasi keterampilan
berbahasa, keterpaduan dalam whole language juga
mengacu pada integrasi bahasa dengan kurikulum secara
keseluruhan.

Dalam whole language, integrasi terjadi selama
adanya keterkaitan antara membaca, menulis, berbicara,
dan mendengarkan sesuai dengan filosofi whole language.
Selain itu, integrasi juga terjadi ketika bahasa, konsep
dan konten saling berhubungan satu sama lain.”> Para
pendukung pembelajaran terpadu meyakini bahwa
integrasi merupakan cara yang dilakukan agar siswa
dapat belajar dengan optimal.”® Karena itu, pembelajaran
dikemas secara terpadu, baik secara internal dalam
lingkup intrabidang studi maupun secara eksternal

dalam lingkup antarbidang studi.

75 Ibid.

76 Susan M. Drake, Creating Standards-Based Integrated Curriculum:
Aligning Curriculum, Content, Assessment, and Instruction (Thousand
Oaks: Corwin Press, 2007), h. 22.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa dalam proses pembelajaran bahasa, keterpaduan
keterampilan dan keterpaduan isi (content) dianggap
penting dalam pandangan whole language. Keterpaduan
keterampilan berbahasa dianggap penting karena dapat
memperkaya pengalaman belajar peserta didik sehingga
mencapai hasil belajar yang optimal dengan
berpartisipasi melalui keempat keterampilan berbahasa.
Keterpaduan isi beberapa bidang studi dianggap penting
agar pembelajaran bahasa menjadi lebih bermakna dan
bermanfaat. Pengetahuan siswa dapat berkembang

bersamaan dengan kemampuan bahasa mereka.

Cara Pemaduan Pembelajaran dalam Whole Language
Pemaduan pembelajaran dalam whole language
dimungkinkan dengan menggunakan unit tematik. Unit
tematik adalah metode pengorganisasian waktu dan
materi pembelajaran berpusat pada suatu tema yang
cocok untuk pengintegrasian isi atau konten secara
alami.”” Unit tematik merupakan unit yang terintegrasi

dengan tema yang bermakna, relevan dengan kurikulum

77 Eisele, op. cit., h. 53.
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dan kehidupan siswa, sesuai dengan prinsip-prinsip
whole language, otentik dalam keterkaitannya dengan
proses bahasa.”? Dalam unit tematik, siswa dapat
mengembangkan kesadaran dan apresiasi terhadap topik
dan kemudian terlibat dalam berbagai kegiatan yang
berhubungan apa yang sedang dipelajari dengan
kehidupan mereka sendiri.” Akan tetapi, lebih lanjut
Routman menjelaskan bahwa unit tematik tidak dapat
langsung disamakan dengan whole language. Guru yang
menggunakan unit tematik belum tentu dapat dikatakan
bahwa ia menggunakan whole language. Pada beberapa
unit tematik, guru hanya mengembangkan serangkaian
kegiatan yang berpusat pada suatu topik atau tema.
Misalnya, guru hanya menggabungkan beberapa
kegiatan dalam pembelajaran Matematika, IPA, IPS, dan
Seni, akan tetapi tidak ada konsep, ide, atau gagasan
penting yang akan dikembangkan. Menurut Routman,

penggabungan pembelajaran seperti ini belum dapat

78 Routman, op. cit.,, h. 277.

79 Patricia L. Roberts dan Richards D. Kellough, A Guide for Developing
Interdisciplinary Thematic Units (New Jersey: Pearson Education, Inc.,
2004), h. 3.
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disebut integrasi (integration), tetapi disebut korelasi
(correlation).

Dalam integrasi, hubungan antardisiplin atau
bidang studi benar-benar bermakna dan alami. Konsep,
ide, atau gagasan akan dikembangkan tidak hanya
berhubungan dengan tema atau materi pelajaran, tetapi
memang benar-benar penting bagi siswa. Adapun, pada
korelasi, hubungan yang dikembangkan dangkal dan
terkadang dipaksakan, dan tidak ada pengembangan
konsep yang penting. Berikut ini adalah dua contoh yang
diajukan oleh Routman untuk membandingkan antara
korelasi dan integrasi.

Contoh pertama merupakan contoh korelasi, guru
merancang unit tematik tentang beruang. Dalam
kegiatan pembelajaran, siswa dan guru membaca buku
tentang beruang, menulis cerita tentang beruang,
membuat gambar beruang, membuat kue berbentuk
beruang, dan sebaga